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ABSTRAK 

Perubahan pola hunian dan perkembangan industri rumah 
kayu menghadirkan tantangan bagi pelestarian wale 
wangko, terutama dalam menjaga nilai budaya dan 
keberlanjutan pengetahuan tradisional masyarakat 
Minahasa. Penelitian ini bertujuan menganalisis nilai budaya 
yang terkandung dalam wale wangko serta merumuskan 
arah pelestariannya sebagai warisan budaya takbenda. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
desain studi kasus budaya. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara mendalam dengan informan yang 
dipilih secara purposif, serta penelaahan dokumen dan 
literatur terkait. Analisis dilakukan melalui kondensasi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan 
pemeriksaan keabsahan menggunakan triangulasi sumber 

dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wale wangko mengandung nilai 
kebersamaan, gotong royong, keterbukaan, identitas budaya, serta adaptasi terhadap 
lingkungan yang tercermin dalam tata ruang, praktik pembangunan, dan pemanfaatan 
rumah. Pengetahuan mengenai pemilihan kayu, pembuatan sambungan, pengukuran, dan 
perakitan merupakan unsur penting yang menopang keberlanjutan tradisi tersebut. 
Perubahan bentuk dan fungsi rumah serta perkembangan produksi rumah kayu 
menunjukkan adanya adaptasi tradisi terhadap kebutuhan masyarakat. Tantangan 
pelestarian mencakup berkurangnya bangunan lama, regenerasi tukang, dan keberlanjutan 
bahan kayu. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelestarian wale wangko perlu 
mengintegrasikan perlindungan bangunan bernilai sejarah dengan pewarisan pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai budaya. Implikasinya, upaya pelestarian perlu diarahkan pada 
dokumentasi, pendidikan budaya, magang pertukangan, keterlibatan komunitas, serta 
pengelolaan bahan kayu yang bertanggung jawab. 

ABSTRACT 
Shifting housing patterns and the evolution of the wooden house industry present challenges for the 
preservation of the Wale Wangko, particularly regarding the safeguarding of cultural values and the 
continuity of traditional knowledge among the Minahasa people. This study aims to analyze the cultural 
values embodied in the Wale Wangko and to formulate a direction for its preservation as intangible 
cultural heritage. A qualitative approach utilizing a cultural case study design was employed. Data 
were collected through observation, in-depth interviews with purposively selected informants, and a 
review of relevant documents and literature. Analysis involved data condensation, data presentation, 
and conclusion drawing, with validity verified through source and technique triangulation. The 
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findings reveal that the Wale Wangko embodies values of togetherness, mutual cooperation gotong 
royong, openness, cultural identity, and environmental adaptation—values reflected in its spatial 
layout, construction practices, and usage. Knowledge regarding timber selection, joinery, measurement, 
and assembly constitutes a crucial element sustaining this tradition. Changes in the house's form and 
function, alongside developments in wooden house production, demonstrate the tradition's adaptation 
to societal needs. Preservation challenges include the dwindling number of existing historic structures, 
the need for generational renewal among craftsmen, and the sustainability of timber resources. The 
study concludes that preserving the Wale Wangko requires integrating the protection of historically 
significant buildings with the transmission of knowledge, skills, and cultural values. Consequently, 
preservation efforts should focus on documentation, cultural education, carpentry apprenticeships, 
community engagement, and responsible timber management.

 

PENDAHULUAN 

Warisan budaya merupakan salah satu komponen penting dalam membangun 

identitas suatu masyarakat karena di dalamnya terkandung sistem pengetahuan, nilai, 

praktik sosial, serta cara pandang komunitas terhadap lingkungan dan kehidupan. Dalam 

perkembangan kajian kebudayaan kontemporer, konsep warisan budaya tidak lagi hanya 

dipahami sebagai peninggalan material berupa bangunan, artefak, atau situs sejarah, tetapi 

juga mencakup unsur budaya yang hidup dalam masyarakat seperti tradisi, keterampilan, 

pengetahuan lokal, ekspresi budaya, dan praktik sosial yang diwariskan secara turun-

temurun. UNESCO melalui Convention for the Safeguarding of the Intangible Cultural Heritage 

tahun 2003 menjelaskan bahwa Warisan Budaya Takbenda (WBTB) mencakup praktik, 

representasi, ekspresi, pengetahuan, dan keterampilan yang diakui oleh komunitas sebagai 

bagian dari identitas budaya mereka serta terus mengalami reproduksi sesuai dengan 

perubahan lingkungan sosialnya (UNESCO, 2003). Perspektif tersebut menunjukkan bahwa 

keberadaan warisan budaya tidak hanya bergantung pada keberadaan objek budaya, tetapi 

juga pada keberlangsungan komunitas yang menjaga, mempraktikkan, dan 

mentransmisikan nilai budaya tersebut. 

Indonesia sebagai negara dengan keberagaman etnis dan budaya memiliki berbagai 

bentuk WBTB yang merepresentasikan kekayaan pengetahuan lokal masyarakat. Namun, 

keberadaan warisan budaya tersebut menghadapi tantangan besar akibat perkembangan 

modernisasi, perubahan pola hidup, urbanisasi, serta meningkatnya penggunaan teknologi 

modern yang secara perlahan dapat menggeser praktik budaya tradisional. (Harrison, 2013) 

menjelaskan bahwa warisan budaya merupakan proses sosial yang terus dinegosiasikan 

oleh masyarakat, sehingga pelestarian budaya tidak hanya berkaitan dengan 

mempertahankan bentuk masa lalu, tetapi juga bagaimana suatu komunitas mampu 

mempertahankan makna budaya dalam menghadapi perubahan zaman. Oleh karena itu, 

pendekatan pelestarian warisan budaya saat ini lebih menekankan pada keberlanjutan 

pengetahuan, keterlibatan masyarakat, serta kemampuan adaptasi budaya terhadap 

kondisi sosial yang berubah. 

Wale Wangko merupakan warisan budaya masyarakat Minahasa di Sulawesi Utara. 

Entri resmi Data Referensi Warisan Budaya mencatat penetapannya melalui SK Nomor 

362/M/2019 dalam domain Kemahiran dan Kerajinan Tradisional. Penetapan tersebut 
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memberi landasan untuk membahas pengetahuan dan keterampilan yang menopang 

rumah, di samping bentuk bangunannya. Dalam kajian sejarah rumah Minahasa, istilah 

wale wangko merujuk pada rumah besar komunal, sementara perkembangannya juga 

mencakup rumah panggung dengan skala keluarga yang lebih kecil (Kolibu & Sachari, 

2018). Secara arsitektural, wale wangko memperlihatkan kemampuan masyarakat Minahasa 

dalam mengembangkan pengetahuan lokal yang beradaptasi dengan kondisi lingkungan. 

Rumah ini menggunakan konsep rumah panggung dengan material utama kayu lokal dan 

teknik konstruksi tradisional yang menunjukkan pemahaman masyarakat terhadap kondisi 

geografis serta iklim tropis. Penggunaan sambungan kayu, pemilihan material, dan 

fleksibilitas konstruksi menunjukkan bahwa masyarakat Minahasa memiliki sistem 

teknologi tradisional yang berkembang berdasarkan pengalaman kolektif sebelum 

hadirnya teknologi konstruksi modern. Dalam perspektif arsitektur vernacular, kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa bangunan tradisional bukan hanya hasil pertimbangan 

teknis, tetapi juga merupakan refleksi dari nilai budaya, sistem sosial, dan hubungan 

manusia dengan lingkungan (Timpal et al., 2017; Rapoport, 1969). 

Nilai budaya juga dapat ditelaah melalui hubungan antara pengaturan ruang dan 

kehidupan penghuninya. Ruang penerimaan tamu, ruang keluarga, kamar, serta kolong 

menjadi tempat berlangsungnya interaksi sosial dan kegiatan rumah tangga. Akan tetapi, 

nama dan fungsi ruang tidak selalu seragam. Kajian  Poli & Resosumarto, (2025) 

menggunakan istilah lesar untuk ruang keluarga dan sekey untuk kamar. Karena itu, 

pemaknaan keterbukaan, kebersamaan, dan privasi perlu dikaitkan dengan fungsi ruang 

serta keterangan komunitas yang diteliti, bukan hanya dengan satu penamaan ruang. 

Kajian terdahulu memperlihatkan bahwa rumah tradisional Minahasa telah ditelaah 

melalui morfologi, perubahan fungsi, konstruksi, dan keberlanjutan industri. (Gosal, 2015) 

menelusuri perkembangan bentuk rumah dengan pendekatan kualitatif dan perbandingan 

data kepustakaan serta lapangan. Kolibu & Sachari, (2018) menghubungkan perubahan 

bentuk dan fungsi rumah dengan identitas budaya serta perkembangannya sebagai produk 

industri. Kedua kajian tersebut menjadi pijakan untuk membaca rumah sebagai tradisi yang 

mengalami perubahan, bukan sebagai satu bentuk arsitektur yang seragam dan tidak 

bergerak (Ganap, 2014). Penelitian yang lebih mutakhir memperluas pembahasan tersebut. 

Marzuki (2024) melalui arkeologi sejarah, menunjukkan keberlanjutan unsur lokal dalam 

arsitektur Indis Minahasa. Poli & Resosumarto, (2025) menelaah perubahan ruang pada 

enam rumah di Kauditan, sedangkan Pawarangan et al., (2023) mengidentifikasi prinsip 

fisika pada rumah Woloan sebagai sumber pembelajaran. Dengan demikian, kajian 

sebelumnya juga telah memperhatikan makna dan pengetahuan; celah penelitian tidak 

tepat dirumuskan sebagai ketiadaan pembahasan dimensi takbenda. 

Kontribusi yang dikembangkan dalam artikel ini ialah menghubungkan nilai budaya, 

kemahiran membangun, dan pewarisan pengetahuan dalam satu kerangka pelestarian wale 

wangko sebagai WBTB. Fokus tersebut melengkapi kajian bentuk, industri, dan pendidikan 

dengan pertanyaan tentang siapa yang mewariskan pengetahuan, bagaimana prosesnya 
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berlangsung, serta unsur apa yang dipertahankan ketika rumah beradaptasi. Kontribusi ini 

merupakan posisi analitis artikel, bukan klaim bahwa seluruh dimensinya belum pernah 

diteliti. Perubahan kebutuhan hunian menghadirkan persoalan bagi pelestarian. Kajian 

perubahan ruang dan kajian industri kayu memperlihatkan bahwa keberlanjutan rumah 

berkaitan dengan kebutuhan penghuni sekaligus ketersediaan sumber daya produksi (Poli 

& Resosumarto, 2025; Rumengan & Wuisang, 2015). Perubahan tersebut perlu dibaca secara 

kontekstual: penyesuaian ruang dapat mempertahankan kelayakan hunian, tetapi juga 

dapat mengurangi keterbacaan unsur sejarah. Pelestarian karena itu perlu menjangkau 

bangunan, kemahiran, dan komunitas pendukungnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wale 

wangko sebagai Warisan Budaya Takbenda masyarakat Minahasa melalui tiga aspek utama, 

yaitu: (1) mengidentifikasi bentuk pengetahuan lokal yang terkandung dalam 

pembangunan dan pemanfaatan wale wangko; (2) menganalisis nilai budaya yang tercermin 

dalam fungsi ruang dan praktik sosial masyarakat; serta (3) merumuskan strategi 

pelestarian wale wangko dalam menghadapi tantangan modernisasi. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian WBTB, 

khususnya mengenai hubungan antara pengetahuan lokal, identitas budaya, dan 

keberlanjutan warisan budaya masyarakat Indonesia. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi 

kasus (qualitative case study). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

memahami secara mendalam fenomena budaya yang berkaitan dengan wale wangko sebagai 

Warisan Budaya Takbenda (WBTB) masyarakat Minahasa, khususnya mengenai 

pengetahuan lokal, nilai budaya, serta strategi pelestariannya dalam menghadapi 

perubahan sosial akibat modernisasi. Menurut Creswell dan Creswell (2018), penelitian 

kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi makna yang diberikan individu atau kelompok 

terhadap suatu fenomena sosial dan budaya melalui pengumpulan data secara alamiah. 

Dalam konteks penelitian ini, wale wangko dipahami bukan hanya sebagai objek material 

berupa rumah tradisional, tetapi sebagai sistem budaya yang mengandung pengetahuan, 

praktik sosial, simbol, dan nilai yang hidup dalam masyarakat pendukungnya. 

Desain studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada satu fenomena budaya 

tertentu, yaitu wale wangko masyarakat Minahasa sebagai WBTB yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah Indonesia. Studi kasus memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi secara 

mendalam terhadap konteks budaya, sejarah, fungsi sosial, serta proses pewarisan 

pengetahuan yang melekat pada objek penelitian (Yin, 2018). Melalui desain ini, penelitian 

dapat menggambarkan hubungan antara bentuk fisik wale wangko dengan nilai budaya dan 

praktik sosial masyarakat Minahasa yang mempertahankan keberadaannya. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui penelitian lapangan dengan melakukan observasi langsung dan 

wawancara mendalam (in-depth interview) terhadap informan yang memiliki pengetahuan 
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mengenai wale wangko dan budaya Minahasa. Pemilihan informan dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu 

sesuai dengan kebutuhan penelitian (Miles et al., 2020). Kriteria informan dalam penelitian 

ini meliputi: (1) tokoh adat atau tokoh budaya Minahasa yang memahami sejarah dan 

filosofi Wale Wangko; (2) masyarakat atau pemilik rumah tradisional yang masih memiliki 

pengalaman terkait pemanfaatan wale wangko; (3) pengrajin atau pihak yang memahami 

teknik pembangunan rumah tradisional. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, observasi, 

yaitu pengamatan terhadap karakteristik fisik wale wangko, struktur ruang, material 

bangunan, serta fungsi sosial ruang dalam kehidupan masyarakat. Observasi dilakukan 

untuk memahami hubungan antara bentuk arsitektur dengan nilai budaya yang 

berkembang dalam masyarakat Minahasa. Kedua, wawancara mendalam, yang dilakukan 

secara semi-terstruktur agar peneliti memperoleh informasi mengenai sejarah, makna 

simbolik, proses pewarisan pengetahuan, perubahan fungsi, serta tantangan pelestarian 

wale wangko. Ketiga, dokumentasi, berupa pengumpulan foto, catatan lapangan, dokumen 

budaya, dan arsip yang berkaitan dengan keberadaan wale wangko. 

Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang diperoleh 

melalui studi kepustakaan (library research). Data sekunder berasal dari dokumen resmi 

pemerintah mengenai penetapan Wale Wangko sebagai Warisan Budaya Takbenda 

Indonesia tahun 2019, artikel jurnal ilmiah, buku akademik, serta literatur yang membahas 

konsep warisan budaya takbenda, arsitektur vernakular, pengetahuan lokal, dan pelestarian 

budaya. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif  

Miles et al., (2020) yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Kemudian untuk meningkatkan keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wale wangko memiliki fungsi sebagai tempat 

tinggal sekaligus ruang kehidupan sosial dan budaya masyarakat Minahasa. Rumah ini 

dimanfaatkan untuk berkumpul bersama keluarga, menerima tamu, bermusyawarah, serta 

melaksanakan kegiatan adat dan keluarga. Pemanfaatan tersebut memperlihatkan 

keterkaitan antara pengaturan ruang dengan nilai kebersamaan, penghormatan terhadap 

tamu, dan hubungan kekerabatan. Berdasarkan wawancara dengan tokoh budaya, 

keberadaan dua tangga di bagian depan rumah dimaknai sebagai keterbukaan masyarakat 

Minahasa dalam menerima tamu dari mana saja. Dalam perkembangannya, sebagian 

rumah mengalami penyesuaian menjadi satu tangga di depan dan satu tangga di belakang. 

Perubahan ini menunjukkan penyesuaian bentuk rumah terhadap kebutuhan ruang 

penghuninya. Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa kolong pada sebagian rumah 

telah dimanfaatkan sebagai ruang tambahan, gudang, bahkan kamar keluarga. 

Penelitian ini mengidentifikasi pengetahuan tradisional yang berkaitan dengan 

pemilihan kayu, pengukuran, pembuatan sambungan, perakitan struktur, serta pembagian 
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ruang. Pengetahuan tersebut diwariskan melalui keterlibatan langsung dalam proses 

pembangunan rumah. Praktik pembangunan juga menjadi sarana pewarisan nilai gotong 

royong melalui kerja bersama keluarga dan masyarakat. Selain itu, penuturan informan 

mengungkapkan pandangan bahwa pohon yang kayunya digunakan untuk membangun 

rumah tetap “hidup” melalui keberadaan rumah tersebut. Pandangan ini memperlihatkan 

pemaknaan budaya terhadap hubungan manusia dengan alam. Bagian-bagian rumah dan 

pemanfaatannya dapat dirinci pada tabel 1. 

Tabel 1. Bagian, fungsi dan perubahan wale wangko 

Bagian 
rumah Fungsi Perubahan yang ditemukan 

Tangga Akses keluar masuk rumah; dua tangga 
depan dimaknai sebagai keterbukaan 
terhadap tamu. 

Sebagian rumah menggunakan 
satu tangga depan dan satu 
tangga belakang. 

Serambi 
depan 

Tempat menerima tamu  - 

Ruang 
tengah 

Pusat aktivitas keluarga, tempat 
berkumpul, bermusyawarah, makan, 
dan menerima tamu tertentu. 

- 

Ruang 
belakang 

Area yang lebih privat untuk kegiatan 
domestik keluarga. 

- 

Loteng Tempat penyimpanan hasil panen dan 
perlengkapan ritual keluarga pada 
masa lalu. 

Bergeser menjadi tempat 
penyimpanan barang. 

Kolong Tempat menyimpan alat pertanian, 
hasil kebun, dan kandang ternak pada 
masa lalu. 

Pada sebagian rumah menjadi 
ruang tambahan, gudang, dan 
kamar keluarga. 

Sumber: Hasil penelitian yang dielaborasi 

Rangkuman hasil menunjukkan dua bentuk hubungan yang menonjol. Pertama, 

pemanfaatan ruang menyediakan konteks bagi kebersamaan dan penerimaan tamu. Kedua, 

pembangunan rumah menghubungkan pengetahuan teknis dengan kerja bersama serta 

pemaknaan bahan. Penyesuaian tangga dan kolong memperlihatkan bahwa kebutuhan 

hunian dapat berubah, tetapi perubahan bentuk saja belum cukup untuk menyimpulkan 

hilangnya ataupun bertahannya seluruh nilai budaya. Dalam cakupan data yang disajikan, 

temuan pengetahuan pembangunan masih berupa kategori keterampilan, bukan uraian 

teknis lengkap mengenai setiap tahap pengerjaan. Gambar 1 menampilkan dokumentasi 

https://journal.discourseonline.id/index.php/djosse/issue/view/15
https://doi.org/10.69875/djosse.v3i3.418


Discourse: Indonesian Journal of Social Studies and Education, Vol. 3 No. 3 (2026)  290 

Values and Safeguarding of Wale Wangko as Minahasan Intangible Cultural Heritage  

rumah yang disertakan untuk membantu pembaca mengenali bentuk panggung dan bagian 

kolong 

Gambar 1. Rumah Wale Wangko 

 
Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

PEMBAHASAN 

Wale Wangko merupakan rumah adat tradisional masyarakat Minahasa yang menjadi 

salah satu simbol identitas budaya Sulawesi Utara. Dalam bahasa Minahasa, wale berarti 

rumah, sedangkan wangko berarti besar atau utama (Rogi & Siswanto, 2009). Dengan 

demikian, wale wangko dapat dimaknai sebagai rumah besar yang tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai pusat kehidupan keluarga, ruang musyawarah, 

tempat pelaksanaan berbagai aktivitas adat, serta simbol kedudukan sosial dalam 

masyarakat. Sebagai bentuk arsitektur vernakular, wale wangko berkembang melalui 

pengetahuan lokal yang diwariskan secara turun-temurun dan dibangun dengan 

menyesuaikan kondisi geografis, iklim tropis, serta sistem kehidupan masyarakat 

Minahasa.  

Rumah ini dikenal sebagai rumah panggung yang seluruh struktur utamanya 

menggunakan material kayu pilihan. Bangunan didirikan di atas tiang-tiang yang kokoh 

sehingga bagian bawah rumah membentuk ruang terbuka (Gagola & Lionar, 2025). Bentuk 

rumah panggung tersebut bukan sekadar solusi teknis untuk menghadapi kelembapan 

tanah dan gangguan binatang liar, tetapi juga mencerminkan kemampuan masyarakat 

Minahasa beradaptasi dengan lingkungan alamnya. Pemanfaatan kayu lokal, teknik 

sambungan tanpa banyak menggunakan paku, serta konstruksi yang fleksibel 

memperlihatkan tingginya pengetahuan arsitektur tradisional masyarakat Minahasa jauh 

sebelum berkembangnya teknologi konstruksi modern.  
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Salah satu ciri khas wale wangko adalah keberadaan dua buah tangga yang terletak di 

bagian depan rumah. Dalam kepercayaan tradisional Minahasa, dua tangga tersebut 

memiliki makna simbolik sebagai penolak gangguan roh jahat. Masyarakat meyakini 

bahwa apabila roh jahat memasuki rumah melalui salah satu tangga, roh tersebut akan 

keluar kembali melalui tangga yang lain sehingga tidak mengganggu penghuni rumah 

(Prabawa, 2019). Walaupun kepercayaan tersebut kini tidak lagi dipraktikkan secara luas, 

keberadaan dua tangga tetap menjadi salah satu identitas visual yang membedakan wale 

wangko dari rumah adat daerah lain di Indonesia.  

Berdasarkan wawancara bersama tokoh budaya, keberadaan dua tangga di depan 

rumah memiliki makna bahwa orang Minahasa dapat menerima tamu dari mana saja. 

Dalam perkembangannya, sebagian rumah yang dibangun pada masa kini hanya memiliki 

satu tangga di bagian depan dan satu tangga di bagian belakang sebagai bentuk 

penyesuaian terhadap kebutuhan ruang modern.  

Secara filosofis, wale wangko memiliki pembagian ruang yang memperlihatkan 

keteraturan sosial masyarakat Minahasa. Pada umumnya rumah wale wangko memiliki 

beberapa bagian.  Menurut Tiagas & Imran, (2025) pembagian ruang rumah wale wangko 

mencerminkan fungsi hunian sekaligus nilai budaya masyarakat Minahasa. Serambi depan 

atau lesar digunakan untuk menerima tamu dan merepresentasikan keterbukaan penghuni 

dalam menjalin hubungan sosial. Ruang tengah menjadi tempat berlangsungnya kegiatan 

keluarga dan pertemuan adat yang mencerminkan kebersamaan, solidaritas, serta tradisi 

musyawarah. Sementara itu, ruang belakang merupakan bagian yang lebih privat, 

digunakan untuk aktivitas domestik dan berkaitan dengan kehidupan spiritual keluarga. 

Susunan ruang tersebut memperlihatkan pengaturan hubungan antara kehidupan 

bermasyarakat, kebersamaan keluarga, dan privasi penghuni (Tiagas, 2025). Kemudian 

beberapa rumah juga memiliki bagian bawah. Bagian bawah rumah atau kolong pada masa 

lalu digunakan sebagai tempat penyimpanan alat pertanian, kandang ternak, serta ruang 

penyimpanan hasil kebun.  

Dalam perkembangannya berdasarkan hasil observasi peneliti, sebagian ditemukan 

ruang bawah rumah mulai dimanfaatkan sebagai ruang tambahan, gudang, bahkan kamar 

keluarga.  Transformasi fungsi tersebut menunjukkan bahwa wale wangko terus beradaptasi 

terhadap perubahan kebutuhan masyarakat tanpa menghilangkan struktur dasarnya 

sebagai rumah panggung tradisional  (Kolibu & Sachari, 2018).  

Kajian arsitektur terbaru menunjukkan bahwa pembagian ruang wale wangko tidak 

semata-mata didasarkan pada pertimbangan fungsional, tetapi juga mengandung filosofi 

kehidupan masyarakat Minahasa. Ruang lesar atau serambi depan merupakan ruang 

terbuka yang digunakan untuk menerima tamu dan melambangkan keterbukaan pemilik 

rumah terhadap masyarakat. Ruang tengah menjadi pusat aktivitas keluarga sekaligus 

tempat musyawarah, yang mencerminkan pentingnya kebersamaan, solidaritas, dan 

pengambilan keputusan secara kolektif. Adapun ruang belakang dipahami sebagai wilayah 

yang lebih privat dan berkaitan dengan kehidupan domestik serta aktivitas spiritual 
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keluarga. Pembagian ruang tersebut menunjukkan bahwa arsitektur tradisional Minahasa 

dibangun berdasarkan nilai sosial dan etika kehidupan bersama, bukan semata-mata 

berdasarkan pertimbangan teknis bangunan.  

Selain pembagian ruang, wale wangko juga dikenal melalui berbagai ornamen ukiran 

yang menghiasi bagian pagar, dinding, maupun serambi rumah. Motif-motif tersebut 

umumnya menggambarkan bentuk flora, fauna, pola geometris, dan simbol leluhur yang 

memiliki makna filosofis tertentu. Dalam perspektif budaya Minahasa, ornamen tidak 

berfungsi sebagai dekorasi semata, tetapi menjadi media yang merepresentasikan identitas 

keluarga, status sosial, serta hubungan harmonis antara manusia dengan alam. Oleh sebab 

itu, setiap elemen arsitektur Wale Wangko memiliki nilai simbolik yang membentuk karakter 

visual rumah Minahasa.  

Dalam kehidupan masyarakat tradisional, wale wangko tidak hanya menjadi tempat 

tinggal, tetapi juga menjadi ruang berlangsungnya berbagai aktivitas sosial. Rumah ini 

menjadi tempat pelaksanaan musyawarah keluarga, penyelesaian persoalan adat, 

penerimaan tamu penting, hingga penyelenggaraan berbagai upacara adat. Bahkan pada 

masa lalu, wale wangko sering menjadi tempat tinggal tetua adat yang memiliki peran 

penting dalam mengatur kehidupan masyarakat. Dengan demikian, fungsi rumah adat 

tidak dapat dipisahkan dari sistem organisasi sosial masyarakat Minahasa yang 

menempatkan rumah sebagai pusat kehidupan keluarga sekaligus pusat interaksi sosial.  

Keberadaan wale wangko hingga saat ini menunjukkan bahwa arsitektur tradisional 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan zaman tanpa kehilangan 

makna filosofisnya. Meskipun sebagian masyarakat telah beralih pada rumah permanen 

berbahan beton, wale wangko tetap menjadi simbol identitas budaya Minahasa yang 

merekam hubungan antara manusia, ruang, alam, dan nilai-nilai kehidupan yang 

diwariskan secara turun-temurun. Oleh karena itu, wale wangko tidak hanya dipandang 

sebagai peninggalan arsitektur, tetapi juga sebagai representasi sistem pengetahuan lokal 

yang membentuk jati diri masyarakat Minahasa. 

Fungsi dan Nilai Budaya 

Sebagai rumah adat masyarakat Minahasa, wale wangko memiliki fungsi yang jauh 

melampaui perannya sebagai tempat tinggal. Rumah ini merupakan ruang budaya yang 

mengintegrasikan kehidupan keluarga, organisasi sosial, sistem adat, hingga hubungan 

masyarakat dengan lingkungan alam. Dalam perspektif masyarakat Minahasa, rumah 

bukan sekadar bangunan fisik, melainkan institusi sosial yang membentuk pola interaksi, 

menginternalisasi nilai-nilai budaya, dan memperkuat identitas kolektif. Oleh karena itu, 

keberadaan wale wangko menjadi salah satu pilar penting dalam menjaga keberlangsungan 

kebudayaan Minahasa.  

Fungsi utama wale wangko adalah sebagai tempat tinggal keluarga. Wale Wangko ini 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat Minahasa yang hidup dalam 

sistem keluarga besar. Pembagian ruang yang terstruktur menunjukkan adanya pengaturan 

kehidupan domestik yang jelas, mulai dari ruang menerima tamu, ruang berkumpul 
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keluarga, ruang tidur, hingga ruang penyimpanan hasil panen. Tata ruang tersebut 

memperlihatkan bahwa masyarakat Minahasa sejak dahulu telah memiliki konsep hunian 

yang tidak hanya mempertimbangkan aspek kenyamanan, tetapi juga mengatur hubungan 

sosial antar anggota keluarga. Dengan demikian, wale wangko menjadi ruang yang 

membentuk kehidupan keluarga sekaligus memperkuat ikatan kekerabatan antargenerasi.  

Selain sebagai tempat tinggal, wale wangko berfungsi sebagai pusat musyawarah dan 

pengambilan keputusan. Ruang tengah rumah menjadi tempat berkumpulnya anggota 

keluarga maupun kerabat untuk membahas berbagai persoalan, mulai dari urusan 

keluarga, pembagian pekerjaan, hingga penyelesaian persoalan adat. Tradisi tersebut 

mencerminkan kuatnya budaya musyawarah dalam masyarakat Minahasa yang 

mengutamakan dialog dan mufakat sebagai mekanisme penyelesaian masalah.  

Wale wangko juga memiliki fungsi sebagai media pelaksanaan adat dan ritual keluarga. 

Berbagai kegiatan adat, seperti penerimaan tamu kehormatan, upacara keluarga, 

pertemuan tokoh adat, hingga ritual syukuran pada masa lalu dilaksanakan di dalam 

rumah ini. Dengan demikian, wale wangko menjadi ruang yang mempertemukan dimensi 

domestik dengan dimensi sosial dan budaya. Keberadaan ruang-ruang tertentu yang 

memiliki tingkat privasi berbeda menunjukkan bahwa masyarakat Minahasa telah 

mengenal pengaturan ruang berdasarkan fungsi sosial dan nilai-nilai adat yang berlaku. 

Di samping itu, wale wangko berfungsi sebagai media pewarisan pengetahuan lokal. 

Pengetahuan mengenai teknik memilih kayu, sistem konstruksi panggung, teknik 

sambungan tanpa paku, pembagian ruang, hingga filosofi rumah diwariskan melalui 

praktik langsung dari orang tua kepada anak-anak. Proses pembangunan wale wangko pada 

masa lalu juga melibatkan anggota keluarga dan masyarakat sekitar sehingga menjadi 

sarana pembelajaran mengenai arsitektur tradisional, gotong royong, serta nilai-nilai 

kehidupan masyarakat Minahasa.  

Dalam konteks yang lebih luas, wale wangko berfungsi sebagai penanda identitas 

budaya masyarakat Minahasa. Bentuk rumah panggung, struktur konstruksi, pembagian 

ruang, dan ornamen ukiran menjadi ciri khas yang membedakan masyarakat Minahasa dari 

kelompok etnis lainnya di Indonesia. Identitas tersebut tidak hanya tercermin pada bentuk 

fisik bangunan, tetapi juga pada nilai-nilai yang hidup di dalamnya, seperti keterbukaan, 

penghormatan kepada tamu, kebersamaan, dan hubungan harmonis dengan alam. Oleh 

sebab itu, wale wangko menjadi simbol jati diri masyarakat Minahasa yang tetap 

dipertahankan meskipun mengalami perubahan sosial dan perkembangan teknologi.  

Berdasarkan berbagai fungsi tersebut, wale wangko mengandung sejumlah nilai 

budaya yang menjadi landasan kehidupan masyarakat Minahasa. Nilai gotong royong 

merupakan salah satu nilai utama yang tercermin dalam proses pembangunan rumah. 

Pembangunan wale wangko pada masa lalu dilakukan secara bersama-sama oleh keluarga 

dan masyarakat sekitar melalui tradisi saling membantu. Aktivitas tersebut tidak hanya 

mempercepat proses pembangunan, tetapi juga memperkuat hubungan sosial 
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antarkeluarga dan komunitas. Penelitian terbaru juga menegaskan bahwa wale wangko 

menjadi pengikat nilai gotong royong masyarakat Minahasa.  

Nilai berikutnya adalah keterbukaan dan penghormatan terhadap tamu. Keberadaan 

lesar (serambi depan) sebagai ruang penerima tamu menunjukkan bahwa masyarakat 

Minahasa menempatkan keramahan sebagai bagian penting dari kehidupan sosial. Serambi 

tidak sekadar berfungsi sebagai ruang transisi, tetapi juga menjadi simbol keterbukaan 

pemilik rumah terhadap masyarakat serta penghargaan kepada setiap tamu yang datang. 

Filosofi tersebut hingga kini masih tercermin dalam karakter masyarakat Minahasa yang 

dikenal terbuka dan mudah menerima orang lain.  

Wale Wangko juga mengandung nilai harmoni dengan alam. Pemanfaatan kayu lokal, 

bentuk rumah panggung, sistem ventilasi alami, serta penyesuaian terhadap kondisi iklim 

tropis menunjukkan bahwa masyarakat Minahasa membangun rumah dengan 

mempertimbangkan keseimbangan antara kebutuhan manusia dan lingkungan. Bahkan 

penuturan secara lisan oleh informan penelitian yang menganggap bahwa pohon yang 

ditebang dan kayunya dipakai untuk membangun rumah sesungguhnya pohon tersebut 

tidak mati tetapi sejatinya terus hidup.  

Kondisi dan Pelestarian 

Pelestarian perlu membedakan sedikitnya tiga objek. Pertama, bangunan tua yang 

mempunyai nilai sejarah dan perlu didokumentasikan atau dikonservasi secara hati-hati. 

Kedua, kemahiran tradisional seperti memilih kayu, membuat sambungan, mengukur, dan 

merakit struktur. Ketiga, industri rumah kayu modern yang menjadi tempat adaptasi 

keterampilan tersebut. Ketiganya saling berkaitan tetapi tidak identik, sehingga kebijakan 

pelestarian tidak sebaiknya hanya berfokus pada pembangunan replika rumah adat. 

Regenerasi tukang perlu diarahkan pada pewarisan kompetensi yang dapat diamati, 

seperti membaca ukuran, mengenali bahan, membuat sambungan, serta merakit dan 

merawat struktur. Dokumentasi kerja tukang senior dapat dihubungkan dengan magang 

dan pendidikan vokasi. Keselamatan kerja perlu menjadi bagian dari rancangan pelatihan. 

Rekomendasi ini merupakan arah pelestarian yang perlu diuji pelaksanaannya, bukan 

program yang telah terbukti berhasil dalam penelitian ini. 

Keberlanjutan bahan kayu merupakan tantangan pelestarian yang perlu dihubungkan 

dengan perencanaan kebutuhan, asal bahan, efisiensi pemotongan, dan penggunaan sisa 

material. Kajian Rumengan & Wuisang (2015) menjadi rujukan untuk melihat hubungan 

sumber daya kayu dengan kelangsungan industri Woloan 

Dokumentasi digital dapat membantu merekam bangunan yang masih ada melalui 

foto terukur, gambar denah dan potongan, pemindaian tiga dimensi, serta wawancara 

penghuni dan tukang. Untuk rumah yang tetap dihuni, pelestarian sebaiknya memberi 

ruang bagi adaptasi yang aman dan wajar. Pendekatan ini lebih tepat daripada memaksa 

semua rumah kembali ke satu bentuk ideal, karena sejarah arsitektur Minahasa sendiri 

menunjukkan tradisi perubahan dan penyesuaian yang panjang. 
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Harrison (2013) menempatkan warisan budaya dalam hubungan antara kehidupan 

masa kini dan cara masyarakat memahami masa lalu. Dalam kerangka tersebut, 

dokumentasi, pendidikan, dan penguatan komunitas perlu disusun bersama pemilik 

rumah serta pelaku pertukangan. Inovasi dapat diterima sepanjang dampaknya terhadap 

makna, keterampilan, dan keterbacaan sejarah bangunan dibahas secara terbuka. 

Selanjutnya Poli dan Resosumarto (2024) meneliti enam rumah melalui studi komparasi dan 

mengaitkan adaptasi ruang dengan pertambahan anggota keluarga, mobilitas orang tua, 

serta kebutuhan praktis. Hal ini memperkuat pentingnya melibatkan penghuni dalam 

keputusan pelestarian.  

Pelestarian wale wangko disarankan dilakukan secara terpadu melalui perlindungan 

bangunan bernilai sejarah, pewarisan kemahiran tradisional, dan pengembangan industri 

rumah kayu yang mendukung keberlanjutan pengetahuan lokal. Perlindungan bangunan 

dapat diarahkan pada pendokumentasian kondisi fisik, tata ruang, riwayat perubahan, 

serta penuturan penghuni dan tukang melalui foto terukur, gambar denah, dan rekaman 

digital. Pewarisan keterampilan perlu diperkuat melalui magang bersama tukang senior 

dan pendidikan vokasi yang mencakup pemilihan kayu, pengukuran, pembuatan 

sambungan, perakitan, serta perawatan struktur dengan memperhatikan keselamatan 

kerja. Keberlanjutan bahan perlu didukung melalui perencanaan kebutuhan kayu, 

penelusuran asal bahan, efisiensi pemotongan, dan pemanfaatan sisa material. Seluruh 

upaya tersebut perlu melibatkan pemilik rumah, pelaku pertukangan, komunitas, lembaga 

pendidikan, dan pemerintah agar prioritas pelestarian sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Penyesuaian rumah yang masih dihuni dapat diakomodasi dengan 

mempertimbangkan keamanan, nilai budaya, dan keterbacaan sejarah bangunan. Dengan 

demikian, pelestarian dapat menjaga hubungan antara bangunan, keterampilan, dan 

kehidupan sosial masyarakat Minahasa, dengan pelaksanaan serta efektivitas program 

dievaluasi secara berkala. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan Penelitian ini menunjukkan bahwa wale wangko tidak hanya berfungsi 

sebagai rumah tradisional masyarakat Minahasa, tetapi juga sebagai representasi 

pengetahuan lokal, identitas budaya, dan nilai sosial yang diwariskan secara turun-

temurun. Pengetahuan mengenai teknik pembangunan, pemilihan material, serta 

pengaturan ruang menunjukkan kemampuan masyarakat Minahasa dalam menyesuaikan 

kehidupan dengan lingkungan sekitarnya. Selain memiliki nilai arsitektural, wale wangko 

juga mencerminkan nilai budaya seperti kebersamaan, gotong royong, keterbukaan, dan 

hubungan harmonis antara manusia dengan lingkungan. Namun, perkembangan 

modernisasi menjadi tantangan bagi keberlanjutan wale wangko karena dapat menyebabkan 

berkurangnya bangunan tradisional sekaligus melemahnya proses pewarisan pengetahuan 

budaya. 

Oleh karena itu, pelestarian wale wangko perlu dilakukan melalui pendekatan yang 

tidak hanya menjaga bentuk fisiknya, tetapi juga mempertahankan pengetahuan, 
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keterampilan, dan nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam memahami wale wangko sebagai warisan budaya hidup (living heritage) 

serta menegaskan pentingnya peran masyarakat, pendidikan budaya, dan dokumentasi 

dalam menjaga keberlangsungannya di masa depan. 
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